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ABSTRAK 
 

Dalam pembagian tugas dan tanggung jawab setiap pelaut yang disebut anak buah kapal telah disusun 

sesuai dengan kelas jabatan yang diatur di dalam STCW (Standart of Training Certification and 

Watchkeeping for Seafarers), sehingga tugas dan tanggung jawab dapat dilakukan dengan 

kemampuan dan keahlian masing-masing anak buah kapal tersebut. Dalam konteks ini, MV Fatima V 

memiliki susunan struktur jabatan yang sesuai dengan crew list, dari jabatan officer (Nakhoda, Mualim 

I, II dan III serta KKM, Masinis I, II, III dan IV) dan rating (Bosun, kelasi, elektican, operator crane, 

juru mudi, oiler dan cook) serta cadet deck. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat fungsi jabatan 

yang tidak terisi oleh anak buah kapal sehingga pekerjaannya harus ditangguhkan kepada anak buah 

kapal lainnya. Dengan adanya hal ini maka jam jaga/jam kerja anak buah kapal jadi ditambahkan atau 

tidak seusai dengan peraturan dinas jaga dan sering kali membuat motivasi kerja awak kapal menurun.  

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa 1) Tidak adanya operator Crane akan menyebabkan tugas-

tugas operasional menjadi terhambat, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan menjadi lebih lama dan akibatnya Crane mengalami kerusakan. 2)Mendatangkan atau 

mengisi oprator crane yang saat itu mengalami kekosongan tenaga ahli dapat membuat operasional 

kapal berjalan dengan kondusif dan masalah yang dihadapi dapat ditangani dengan baik 
Kata Kunci : Pengoperasian; Crane; Bongkar_Muat 

PENDAHULUAN 

Transportasi laut secara pengiriman barang dapat dilakukan dalam jumlah yang besar 

serta biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan sarana angkutan yang lain. 

Akan tetapi bahaya yang dihadapi tidaklah mudah seperti pencemaran laut, bahaya tubrukan, 

cuaca ekstream dan hal lain yang mungkin bisa terjadi. Menghadapi tantangan yang kompleks 

serta diharuskannya tetap menjaga keamanan mautan/barang dengan memperhatikan kinerja 

operasional yang diwajibkan untuk dipenuhi, namun juga harus memiliki motivasi kerja yang 

baik adalah tantangan bagi pelaut selama bekerja diatas kapal.Pelaut sebagai orang yang 

bekerja diharuskan untuk dapat melakukan pemeliharaan kapal dan pengoperaisan kapal yang 

sesuai dengan peraturan sehingga pelaut harus memiliki sertifikat khusus kepelautan yang 

dikeluarkan oleh badan diklat kepelautan. 

Dalam pembagian tugas dan tanggung jawab setiap pelaut yang disebut anak buah 

kapal telah disusun sesuai dengan kelas jabatan yang diatur di dalam STCW (Standart of 

Training Certification and Watchkeeping for Seafarers), sehingga tugas dan tanggung jawab 

dapat dilakukan dengan kemampuan dan keahlian masing-masing anak buah kapal tersebut. 

Dalam konteks ini, MV Fatima V memiliki susunan struktur jabatan yang sesuai dengan crew 
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list, dari jabatan officer (Nakhoda, Mualim I, II dan III serta KKM, Masinis I, II, III dan IV) 

dan rating (Bosun, kelasi, elektican, operator crane, juru mudi, oiler dan cook) serta cadet 

deck. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat fungsi jabatan yang tidak terisi oleh anak buah 

kapal sehingga pekerjaannya harus ditangguhkan kepada anak buah kapal lainnya. Dengan 

adanya hal ini maka jam jaga/jam kerja anak buah kapal jadi ditambahkan atau tidak seusai 

dengan peraturan dinas jaga dan sering kali membuat motivasi kerja awak kapal menurun. 

Motivasi kerja pelaut tidaklah hanya terpenuhinya kebutuhan jasmani contohnya 

pendapatan bulanan yang sesuai dengan kontrak kerja namun juga diperlukan motivasi kerja 

dari pimpinan tertinggi yaitu Nahkoda contohnya reward kenaikan jabatan, pengharangaan 

bahkan cara kepemimpinan seorang Nahkoda juga dapat memberikan motivasi kerja kepada 

anak buah kapal. Motivasi ini dapat berpengaruh terhadap kinerja operasional anak buah 

kapal dikarenakan adanya kepercayaan satu dengan lainnya. Kapal Fatima V, yang menjadi 

studi kasus dalam penelitian ini, adalah salah satu kapal yang sering mengalami kekurangan 

tenaga kerja, yang berdampak pada kinerja operasionalnya. Kekurangan tenaga kerja menjadi 

salah satu masalah utama yang dihadapi oleh MV. Fatima V, terutama dalam operasional 

kapal lautnya. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi perusahaan, 

termasuk penurunan produktivitas, kualitas layanan, dan keamanan operasional. Selain itu, 

faktor-faktor seperti perubahan demografi tenaga kerja, kurangnya pelatihan yang memadai, 

serta kondisi kerja yang kurang menarik turut memperparah masalah ini. Selain itu, 

pendapatan atau gaji serta tunjangan bagi anak buah kapal yang dibebankan tanggung jawab 

yang lebih tidak diberlakukan, sehingga anak buah kapal yang diberikan tanggung jawab 

lebih merasa di rugikan, bahkan niat untuk berkerja berkurang.Tidak adanya motivasi seperti 

apresiasi dari nahkoda terhadap anak buah kapal yang melakukan pekerjaan ganda 

menimbulkan motivasi dan smeangat kerja yang rendah, pekerjaan yang berlebihan dan 

deskripsi kerja ganda yang dapat menyebabkan konsentrasi menurun dan kesalahan lebih 

banyak dan tidak adanya tindakan dari Nahkoda untuk mengusulkan kekurangan awak kapal 

kepada perusahaan untuk mengisi jabatan yang kosong sehingga menyebabkan kondisi 

operasional crane menjadi tidak kondusif di MV Fatima V. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Kurniawan dalam Sudaryono (2023:174) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 



Vol : 2 No : 1 
3031-7258 ( Online - Elektronik) 

 
  

kesimpulanya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 21 crew Kapal MV. Fatima V yang bekerja dan 

merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam bidang jasa pengangkutan muatan 

General Cargo yang menggunakan jasa Kapal MV. Fatima V milik PT Pelayaran 

Samasagung Tunggal Perkasa. 

Menurut Sugiyono dalam Sudaryono (2023:175) Sampel penelitian merupakan faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam penelitian yang kita lakukan. Sempel penelitian 

mencerminkan dan menentukan seberapa jauh bermanfaat dalam membuat kesimpulan 

penelitian. Sempel merupakan bagian dari populasi. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang 

dipilih dari populasi. Dengan demikian Sebagian dari elemen populasi merupakan sampel. 

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis mengambil responden dari 

narasumber (ahli devisi Deck Department Kapal yang bekerja di Kapal MV Fatima V). Alasan 

untuk pengambilan sampel responden dikarenakan bahwa narasumber ahli yang dipilih 

penulis mempunyai pengetahuan lebih mempuni berhubungan dengan masalah yang diteliti 

penulis, maka sampel penelitian ini 2 orang pada bidang devisi Deck Department Kapal yang 

benar-benar memahami Optimalisasi Pengoperasian Crane Dalam Kegiatan Proses Bongkar 

Muat Di MV. Fatima V. 

Menurut Mujamil Qomar (2022:23-26), Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang 

menekankan pada penilaian pembangunan naratif atau deskripsi tekstual atas fenomena yang 

terjadi atau dapat dilakukan dengan memberikan opini/pendapat dengan membandingkan 

aspek teoritis dengan realitas lapangan (praktis) dalam bidang tertentu. 

Menurut sudaryono (2023:215-234). Dalam pengumpuulan data terdapat berbagai 

sumber data. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, baik secara langsung 

maupun tidak langsung ke objek yang diteliti. Menurut Mertha Jaya (2020:84-85) berikut ini 

jenis-jenis data berdasarkan sumbernya: 

1. Sumber Data Primer 

Adalah data yang diperoleh dari responden langsung oleh penulis dari sumber 

asli atau pihak pertama. Sumber data primer di peroleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung di lapangan. Sumber primer dalam penelitian ini adalah 

2 orang crew kapal MV Fatima V yaitu Nahkoda dan Bosun dari devisi Deck 
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Department. 

Mertha Jaya (2020:88-92) teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

tugas akhir, sesuai dengan masalah serta jenis data yang digunakan seperti: 

a. Teknik Observasi (berupa pengamatan). 

Teknik observasi adalah proses pengambilan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti, yang telah 

direncanakan, dicatat secara sistemetis serta dapat dikontrol keandalannya 

dan keabsahannya. 

b. Teknik Komunikasi Langsung (wawancara/interview). 

Teknik wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan yang diberikan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Adalah data yang diperoleh penulis secara tidak langsung melalui media 

perantara. 

Willem, et. al, (2019:49-52) menjelaskan tentang teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam tugas akhir, sesuai dengan masalah serta jenis data yang 

digunakan seperti: 

a. Studi Pustaka. 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelahaan terhadap berbagai buku, literatur, catatan serta laporan yang 

berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

Untuk penelitian kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriftif, 

dimana prosedur pengumpulan data adalah melalui observasi, studi pustaka teknik 

pengumpulan data dengan melakukan penelahaan terhadap berbagai buku dan teknik 

komunikasi langsung (wawancara/interview) kepada responden sebagai sumber data 

primer (Mujamil Qomar, 2022:109-110). 

PEMBAHASAN 

Kurangnya tenaga kerja menjadi faktor yang sangat patal bagi kelancaran operasional 

kapal yang diakibatkan karna tidak adanya operator crane kapal. kondisi yang terjadi pada 

MV. Fatimah V sebagai berikut: Bosun menggantikan operator crane.  Faktor ini menjadi 

dasar dari operasional kapal yang berjalan tidak baik selama pelayaran yang menyebabkan 



Vol : 2 No : 1 
3031-7258 ( Online - Elektronik) 

 
  

semua pekerjaan yang di timpang tindihkan menjadi tidak memiliki hasil yang sebagaimana 

mestinya dan berdampak pada pengoperasian crane, crane menjadi rusaka sehingga proses 

bongkar muat tertunda di sebabkan tidak terpenuhinya tenaga kerja profesi keahlian yang 

ditempatakan pada tempat semestinya. 

a. Kendala Yang Dihadapi 

Bosun menggantikan posisi operator crane yang memang tidak ada selama 10 

bulan kapal beroperasi pada saat penulis melakukan praktek laut selama 12 

bulan di MV. Fatima V. 

1. Dengan keadaan bosun yang tidak begitu memahami pengoperasian 

crane sehingga peroses bongkar muat mengalami kendala atau 

keterlambatan bahkan crane mengalami kerusakan berat yang memaksa 

peroses bongkar muat berhenti selama satu minggu di pelabuhan palu 

akibat dari dampak perbaikan crane. Perbaikan (crew kapal). 

2. Akibat dari kerusakan crane semua crew kapal jadi ikut terlibat dalam 

memperbaiki crane guna untuk mengoptimalkan operasional proses 

bongkar muat. 

 Pada masalah crane yeng telah terjadi terdapat kerusakan di begian tali wire yang 

putus dan sutu-satunya cara yang harus dilakukan adalah chief officer/Mualim I membuat 

surat permohonan perbaikan wire crane ke perusahaan atas persetujuan dari Nakhoda untuk 

segera mengganti wire crane yang baru. Dengan masalahan ini jadi kegiatan bongkar muat 

terpaksa berhenti dan tidak dilakukan sebelum wire crane di ganti 

Ada pun langkah-lngkah dalam melakukan proses perbaaikan wire 

crane sebagai berikut: 

a. Apabila wire crane baru sudah ada, wire harus dibuka dari rol dan ujung 

wire di angkat dan di masukkan ke bloc cargo. 

b. Setelah dari bloc cargo di masukkan di bloc boom. 

c. Setelah dari bloc boom di masukkan ke dalam crane menuju ke Drum Wire 

dan di kunci. 

d. Setelah di kunci, siap untuk di gulung dengan perlahan. 

e. Setelah di gulung beberapa belitan, harus dilakukan percobaan/trainingg 

mengangkat beban dengan cara perlahan. 

f. Setelah melakukan percobaan, baru bisa melanjukan proses bongkar mua 
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Dari kejadian di atas Nakhoda mengirimkan surat kepada perusahaan untuk segera 

mendatangkan atau mengisi operator crane yang saat itu mengalami kekosongan tenaga ahli. 

Dari tindakan diatas yang terealisasi membuat kondisi operasional berjalan denga kondusif 

dan masalah yang dihadapi dapat ditangani dengan baik 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Optimalisasi Pengoperasian 

Crane Dalam Kegiatan Proses Bongkar Muat Di MV. Fatima V, maka peneliti mengambil 

kesimpulan yang terkait tentang dampak yeng diperoleh, sebagai berikut: 

1) Tidak adanya operator Crane akan menyebabkan tugas-tugas operasional 

menjadi terhambat, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan menjadi lebih lama dan akibatnya Crane mengalami kerusakan. 

2) Mendatangkan atau mengisi oprator crane yang saat itu mengalami kekosongan 

tenaga ahli dapat membuat operasional kapal berjalan dengan kondusif dan 

masalah yang dihadapi dapat ditangani dengan baik 
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